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ABSTRAK

Model Analisis Geokimia Persebaran Batuan PAF (Potentially Acid
Forming) dan NAF (Non Acid Forming) Area Muara Tiga Besar Utara
(MTBU) Kabupaten Lahat PT.Bukit Asam, Thk.

Muhammad Rizky Tanjung
03071181722004
Universitas Sriwijaya

Air asam tambang menjadi salah satu masalah yang sangat umum dijumpai pada
sctiap arcal pembangan Perlu dilakukannya identifikasi terkait penyebab awal
pembentukan awal air asam tambang seperti identifikasi batuan PAF (Potentially Acid
Forming) dan NAF (Non Acid Forming). Daerah penelitian berada pada areal tambang
batubara PT. Bukit Asam Tbk. Areal Muara Tiga Besar Utara dengan luasan cakupan sebesar
}thhn.Metodeyangdnlahlkan yaitu dengan pengidentifikasian lapisan batuan
interburden dan overburden melalui 7 titik bor serta dilakukannya analisa coring terhadap

dmdmﬁuhndmmmﬂmgwhmmmmmhnm@d&m“
_hmnPAdeNAFyangselnn;utnyadﬂmjuthndmgn‘ gamb




ABSTRACT

Geochemical Analysis Model of PAF (Potentially Acid Forming) and NAF
(Non Acid Forming) Rocks in the Muara Tiga Besar Utara (MTBU) Area of
Lahat Regency PT.Bukit Asam, Thbk.

Muhammad Rizky Tanjung
03071181722004
Sriwijaya University

Acid mine drainage is a problem that is very common in every mining area. It is necessary

to identify the initial causes of the initial formation of acid mine drainage such as

' ’ identification of PAF (Potentially Acid Forming) and NAF (Non Acid Forming) rocks. The
) research area is in the coal mining area of PT. Bukit Asam Thk. Muara Tiga Besar Utara -
area with a coverage area of 3 km x 3 km. mwwunwmmm
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BAB I
PENDAHULUAN
Identifikasi pendahuluan merupakan dasar awal penulis untuk dapat menelaah dan menjadi
acuan mengetahui mengapa parameter diidentifikasi dalam hal ini terkait dengan air asam
tambang. Dasar ini memuat latar belakang, maksud dan tujuan juga akan dipadukan dengan
maksud serta tujuan penelitian agar dapat memberikan pandangan pembaca terkait air asam
tambang.

1.1 Latar Belakang

Masa kini kepedulian terhadap lingkungan dalam industri pertambangan yang semakin hari
semakin pesat dan sangat perlu diperhatikan karena dampak yang ditimbulkan erat kaitannya
bersamaan proses pertambangan yang berlangsung. Isu lingkungan menjadi salah satu
pertimbangan penting dalam setiap pertambangan yang harus dikaji lebih dalam pembentukannya
serta penanganan dan mitigasinya. Salah satu dampak negatif ditimbulkan terhadap lingkungan
dari kegiatan pertambangan ialah air asam tambang. PT. Bukit Asam telah mengadaptasi prinsip
Good Practice Mining dengan salah satu poin didalamnya yaitu aspek lingkungan hidup, Sehingga
penerapan kegiatan eksplorasi diantaranya pengupasan dan penimbunan material penutup
(overburden),  harus sesuai dengan kaidah yang sangat memerhatikan terhadap keadaan
lingkungan.. Air asam tambang seperti yang dikenal menimbulkan banyak sekali pencemaran
lingkungan. Menurut Hidyaat (2017) pencemaran lingkungan yang terjadi yaitu berubahnya
komposisi atau kandungan kimia dari air sehingga akan dapat mengurangi kesuburan tanah serta
dapat mengganggu kesehatan masyarakat terlebih lagi dapat mengakibatkan kerusakan pada
peralatan yang digunakan saat penambangan berlangsung.

Mengetahui dan mengidentifikasi potensi persebaran keasaman dari suatu areal tambang
sangat penting dilakukan untuk dapat mengantisipasi dan melakukan perlakuan penanganan
pencegahan batuan. Keasaman batuan sendiri menjadi berbahaya dan dapat melakukan
pencemaran lingkungan. Tindakan mitigasi terhadap air asam tambang mulai dilakukan sejak
awal eksplorasi dan dilakukan untuk mengetahui besaran potensi air asam tambang yang akan
ditimbulkan . Sehingga perlu tindakan lebih lanjut berupa identifikasi batuan berpotensi asam
(Potential Acid Forming/ PAF) dan tidak berpotensi membentuk asam (Non Acid Forming/ NAF)
diambil dari hasil coring ke 7 bor yang sebelumnya telah direncakan untuk melakukan bor supaya
mendapatkan geometri persebaran lapisan batuan asam dan non asam.

Geometri persebaran lapisan batuan diharapkan akan menjadi visualisasi gambaran
sebaran batuan asam dan non asam sehingga setelah mengetahui lapisan batuan yang asam akan
lebih lanjut untuk dilakukannya penanganan batuan asam.



1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini bermaksud untuk identifikasi model geokimia persebaran material PAF/NAF
pada lokasi Muara Tiga Besar Utara (MTBU) PT. Bukit Asam, Tbk. Adapun tujuan penelitian
yaitu
1. Menganalisis dan mengobservasi kondisi geologi lokasi penelitian.
2. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi terbentuknya Air Asam Tambang (AAT)
pada lokasi penelitian.
3. Mengidentifikasi litologi yang diidentifikasikan sebagai PAF/NAF lokasi Muara Tiga
Besar
4. Mendeskripsikan model persebaran dan volume batuan PAF/NAF sebagai dasar awal
dalam mencegah pembentukan Air Asam Tambang.

1.3 Rumusan Masalah
Dasar permasalahan dalam penelitian ini memiliki cakupan mengenai awal terbentuk dari
Air Asam Tambang (AAT) sampai dengan model persebaran yang akan dimodelkan untuk lokasi
Muara Tiga Besar Utara (MTBU). Adapun pokok permasalahan lain yang menjadi landasan dasar
yaitu.
1. Bagaimana keadaan geologi lokal lokasi penelitian ?
2. Faktor penyebab terbentuknya Air Asam Tambang lokasi penelitian ?
3. Bagaimana karakteristik litologi overburden dan interburden yang diidentifikasikan
sebagai PAF/NAF ?
4. Bagaimana persebaran dan volumetrik Batuan PAF/NAF daerah penelitian ?

1.4 Batasan Lingkup Penelitian

Batasan ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa poin yaitu.
1. Fokus penelitian berada pada litologi batuan yang terindikasi sebagai batuan yang terindikasi
menghasilkan asam (PAF) dan batuan yang tidak mengindikasikan menimbulkan asam (NAF).
2. Penelitian tidak sampai kepada teknis penimbunan PAF dan NAF yang tersebar di daerah
penelitian.

1.5 Ketercapaian Lokasi Penelitian

Secara administratif fokus area target termasuk ke dalam Kabupaten Lahat, Provinsi
Sumatera Selatan, di Daerah Kecamatan Muara Tiga Besar, Kabupaten Lahat (Gambar 1.1).
Koordinat daerah penelitian menggunakan koordinat UTM (Universal Transverse Mercator)
yang menggunakan proyeksi 48 S pada 9589000N 356000E , 9590000N 354800E
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Gambar 1. 1 Daerah Lokasi Penelitian

Estimasi perjalanan yang ditempuh dari Kampus Indralaya, Universitas Sriwijaya kurang
lebih memakan waktu 4 jam dan sekitar 5 jam apabila dari pusat Kota Palembang untuk dapat
sampai ke lokasi penelitian
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